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ABSTRAK

Handgphaone merupakan barang sangar populer pada saae sekarang ini
dikalangan masyarakat, Secara smum handphone digunakan oleh masyarakal
sehagal media witak berkomnikasi dengan orang lain. Namun, pada fugas akbir
ini handphone dipakal s2bagai media pengonirelan crane.

Pengontrofan yang dilakukaon meliped selurnl bagian crone vait lengan
yahg bergerak maju, mundur, kiri dan kanan sera katrol yang bergerak naik dan
turnn, Cratte ko oktlf dan bekerja apabila wer menghubunei handphone
receiver vang terhubung dengan sistem. Pada seat nede dering vang kedun
berarti jalue telepon sudah terhubung dempan sistem dan kemudian decoder
LTMF MTSE70 akan langsung mengolah sinvel mosuk tersebur menjadi dota
biner vang akan dikirim ke mikrokontrofler,

Handphane penerima akan memutuskan nada dering pada saat terdenpar
burvi dering yang kedua demgan mengattifan lavanan tembol penfovab
atomatis, Setelal selurwh sisiem oktif maks wser dapat menguperasikan crane
seswal dengan vang diinginkan, tergantung dari keypad handphone vang akar
ditekan.

Fata kunci: Sandnhione, Decoder DTME MTEEF0, Mikrakanirofier
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PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Dndalam dunia industrl kebutuban akan sistem pemindahsn henda-benda
tertentu ketempat-tempat yang tidak dapat dijangkau oleh angan manusia sangat
diperluken sckali. Karena hai tersebut berpuna sekali untuk menolong manusia
dalam pemindahan benda-benda tersebut, Dengan perkembanpannyva teknologi
elektronika dan kontral digital dibutubken ini dapat dilavani atau disasi dengan
berbagai macam variasi perkembangan.

Untuk  menanggulangi maselah  lorscbut,  industri-indostri hesar
mengiounakan crane schagar alat bantu untuk mengangkat dan memindahkan
beban-heban berat demi kelancaran proses produksinya. Crane merupakan sebugh
alat yang digunskan untuk mengangkat dan memindahkan barang-harang dari satu
tempat Ke tempal yeng lainnya vang tidak depat dilakukan oleh manusia karena
Jumlah dan kapasitas benda atau barang vang terlaly hesar. Akan letapi pmumnya
crane vang berkembang dan digunakan swat ini masih menpgunakan sistem
pengoperasian  secara  manuel  dengan  mengpunakan  tuas  sebagai media
pengoperasiannya, dimany masing-masing twas memiliki fungsi yang herheda
untuk setiap perakan crane dan disini pekerja langsung berada di dalam cranc
untuk mesgoperasikannya, Resiko kesalaban dalam menggerakhan tees dan resiko
kecelakanan bisa tecjadi bagi pekerja vang  belum  begitn  mahir  dalam

mengaperazsikannyva.
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Dengan  semakin canggibnya  kemejuan  tcknologi  meka  sistem
pengaperasian  crane  juga mengalami perkembangan,  Pengoperasian  yvang
dahulunya dilakukan secara manoal diganti dengan sistem kontral secara olomatis
dengan menggunakan remore coneral’, Akan tetapi dengan mengeunakan remote
control belum begitu memberikaen manfaar atau keuntungan vang sempurna,
karene jarak control vang bisa dijangkan dengan remote control masih tergalong
pendek dan masalah lain yang akan timbul adalah jike ada penghalang yang antara
pengirim dan penerima maka akan menggangpu proses pengiriman data.

Berdasarkan realita diatas maka dengan semakin pesatnya perkembanpan
dunie weknologr terutama dibidang kontrol  digitel. untuk menanggulang
permasalahan lersebut maka crane vang dahulunya dioperasikan dengan remote
contral jugs bise dibuat pengontralan secars dengan mengpunakan handphone.
Dirmana jangkavan maupun jarak wnluk menghubungkan antara sat handphone
dengan handphone vang lain tidak ada batsannya, Hal ini sungat cocok sekali
untuk menanggulangl permasalahan di ates. Jadi pekerja tidak perlu lagi berada
didekal crane untuk mengoperasikan dan mengontrel crane tersehut,

Perancangan alal int sccara wmum dibagl atas tiga bagian utama yaitu
perancangan peranghet keras, perancangan peranpkat lunak dan permncangon
mekanik, Rancang bangun perangkat Keras berkaitan dengan rangkaian DTMF
dekoder, sistem minimum, rangkaian driver motor [0, Perancangan perangkat
lunak berkaitan dengan bahasa program assembly vang akan di dowsfoad-kan ke

mikrokontroler ATEOSSL, perancangan mekanik berkzitan dengoan perancangan
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mekanika Crane. [Hagram blok pengontrolan secara umum dapat dilihat pada

eambar 3.1 dibawah:
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Prinsip kerja alat :

Pada spat user ingin mengakiifken sistem pengontrolan maka user harus
terlebih dahulu menghubungi nomoer handphone receiver wany terhubung denpan
sistem. Pada sant nade dering yang kedwa berarti jalur telepen sudah terhubunp
dengan sistem. Sistem (Handphone penerima) akan memutuskan neds dering pada
saat lerdengar bunyi dering yang kedua dengan mengaktitkan lavanan tombol
penjawab olomatis, nada dering tersebut muncul sclama 2 detik dengan interval
wakiu 3= 4 detik antara dering pertama dengan selanjutnva,

Setelah kedua bandphone terhubung maka sistem siap menerima instruksi
dari handphone pengirim dengan menekan tombel nomor pada kevpad. Jika
menckan tombol 1 maka sistem akan menggerakkan motor untuk pergerakan tali
penpangkut keatas, jika menginginkan tali menuje kebawah harus menckan

wmbal 7 pada keypad, jika ingin meggerakkan lengen ke depan menggunakan



tombal 2 pada keypad, selanjutnya jika ingin mengperakkan lengan lebih pendek
mengunakan wntbol 6 pads kevpad hondphone pepgirim, selanjutnyva jika ingin
menggerskkon lengan ke Kin dan kekanan menggunakan tombal 4 untuk kekiri
dan wmbol & vatuk kekenan, hasil penckan tombol ini disesuaikan dengon
program yvang leleh dimasekkan pada sistem minimom.

Flal inilah yang menjadi landasan ide bagi penulis datam pembustan wgss
akhir yang berjudol: ™ Sistem Pengontrolan Crane Berbasis DTME ™.
Diharapkan denpan adanva tugas gkhic ini hisa memberikan manfast dan

kemudahan dalam bidang pengontrolan secam otomatis,

12  Maksud don Tujuan
Adapun tujuan pembuatun rancang bangun pengontrolan ini adalah:

a. Membuat miniature crane.

B. Mengaplikasikan dua buah hanphone sebagai media pengirim dan pencrima
dita yang digurakan unuk mengontral crane.

v Sistem pengomtrolan crane vang dibuat sekarang ini berujuan untuk
mempermudah pekerjaan manusia dari segi pengontrolan.

. Fenulis dapat menerapkan ilmu pengetahuan vang telah diperoleh selama

perkuliahan den dapat menerapkannya dabam kehidupan schari-haei.
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KESIMPULAN

5.1 Kcesimpulan
Dari hosil pengukuran dan penguiian terhadap reabisasi alat, maka dapat
diambil kesimpulan schagai berikut
AL selain menjadi media telekomunikasi, handphone juga hisa dimanteatkan
menjadi sebuah  media pengontralan  sebuah  pirenti dalam hal ini
dimanfeatkan sebagai media pengontrolan crane.,
B, Pada perancangan alat ini telepon vang digunakan adalak jenis relepon GSM
(Crobal System For Mabile Telekamunication dengan memanfaatkan sinval
LXTME (Dl Tome Mlsi Freguency) vang akan menghasitkan bilangan

biner yang sesuai dengan penekanan kevpad handphone.

5.2 Saran
Untuk peningkatan kinerja sistem kendali ini ada peberipa saran vang
dipat dikembangkan vaitn :

AL Sistem pengontrolan menggunakan handphone ind tidak hanya digunakan
sebagal pengontrolan crane akan tetapi hisa digunakan untuk pengontrolan
piranti lain misalnya  pengonteolan peralatan rumah twngpa dan lain
sehagainya.

B. Untuk pengembangan sistem pengontrolan crane kedepan, pembaca hisg
memantaatkan dan menggunakan PC {Persenal Kompuiery dan web sehaga

media pengontrolan
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